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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBING-PROMPTING TERHADAP 

SIKAP PEDULI SISWA AKAN KEBERADAAN  

HERITAGE TNBBS 
 

 

Oleh  

 

 

ANNISA KHOIRIYAH 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model probing-prompting 

terhadap sikap peduli heritage TNBBS dan menentukan dimensi sikap peduli 

manakah yang paling dikuasai oleh siswa di SMP N 7 Krui. Penelitian ini 

menggunakan desain quasi experiment. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII A 

dan VII B yang berjumlah 58 siswa, dan dipilih dengan teknik total sampling. Data 

dalam penelitian ini berupa nilai sikap peduli heritage TNBBS dan hasil belajar 

kognitif yang diperoleh dari proses penggunaan model probing-prompting. Data yang 

telah diperoleh, dianalisis secara statistik menggunakan uji ANNOVA one-way 

dengan tingkat kepercayaan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang siginifikan penggunaan model probing-prompting terhadap sikap 

peduli heritage TNBBS yang ditunjukkan dengan nilai signifikasi sebesar 0,000. 

Dimensi yang paling dikuasai oleh siswa dalam meningkatkan sikap peduli heritage 

TNBBS adalah dimensi afeksi. 

 

Kata kunci: model probing-prompting, sikap peduli heritage TNBBS 
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MOTTO 

 

 

 

“Dan betapa banyak nabi yang berperang didampingi sejumlah besar ari 

peengikutnya yang bertaqwa. Mereka tidak (menjadi) lemah karena bencana yang 

menimpanya di jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula) menyerah (kepada 

musuh). Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar” 

(QS. Ali-‘Imran: 146) 

 

 

“Dan kehidupan dunia ini, hanyalah permainan dan senda gurau belaka. Sedangkan 

kampung akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Tidakkah 

kamu mengerti?” 

(QS. Al-An’am: 32) 

 

 

“Jenius adalah 1% inspirasi dan 99% keringat. Tidak ada yang dapat menggantikan 

kerja keras. Keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi ketika kesempatan bertemu 

dengan kesiapan.” 

(Thomas Alva Edison) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penerapan kurikulum 2013 tidak hanya berfokus pada hasil pembelajaran 

kognitif, melainkan juga afektif yaitu dalam bentuk karakter dan sikap yang perlu 

diterapkan pada siswa. Salah satu karakter yang perlu dikembangkan saat ini 

adalah sikap peduli, baik terhadap sesama maupun terhadap lingkungan sekitar. 

Sebagai contoh, pada topik pencemaran lingkungan yang akan dibahas adalah 

sikap peduli terhadap lingkungan sekitar. Sikap peduli perlu dikembangkan agar 

siswa memiliki sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi (Asmani, 2013). Banyak 

kerusakan yang telah terjadi di lingkungan, salah satu penyebabnya adalah 

pencemaran. Apabila pencemaran tersebut tidak dicegah, dapat mengakibatkan 

kerusakan lingkungan dan bahkan akan berdampak pada heritage yang ada 

menjadi rusak bahkan hilang. 

 

UNESCO menjelaskan bahwa heritage adalah warisan masa lalu, apa yang saat 

ini dijalani manusia, dan apa yang diteruskan kepada generasi mendatang. 

Pendek kata, heritage adalah sesuatu yang seharusnya diestafetkan dari generasi 

ke generasi, umumnya karena dikonotasikan mempunyai nilai sehingga patut 

dipertahankan atau dilestarikan keberadaannya. Salah satu bentuk heritage yang 

ada di Lampung adalah Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Pada 

tahun 2004, atas usul dari pemerintah Indonesia, kawasan TNBBS, TN Gunung 

Leuser, dan TN Kerinci Seblat ditetapkan sebagai Cluster World Natural 
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Heritage of Sumatera dengan nama The Tropical Rainforest Heritage of 

Sumatera . TNBBS memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang harus 

dilestarikan keberadaannya. Namun, TNBBS masih terus mendapat tekanan 

dalam penggunaan lahan kawasan hutan secara illegal, penebangan liar, 

perburuan satwa, dan kegiatan merugikan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan 

sikap kepedulian kita terhadap lingkungan yang ada di sekitar, terutama kawasan 

TNBBS. Kawasan TNBBS dapat dijadikan sebagai sumber belajar siswa dalam 

proses pembelajaran, sehingga guru dapat menanamkan sikap peduli terhadap 

lingkungan pada diri siswa. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan suatu 

model pembelajaran yang mampu menyampaikan materi kepada siswa dengan 

baik sekaligus menanamkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan. 

 

Melalui observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, yaitu di SMP N 7 Krui 

kabupaten Pesisir Barat, diketahui bahwa Kecamatan Bengkunat merupakan 

salah satu daerah yang masuk dalam kawasan TNBBS. Kecamatan Bengkunat 

letaknya sekitar 7,4  km dari TNBBS atau dapat dicapai dalam waktu 18 menit 

menggunakan sepeda motor. Lingkungannya dikelilingi oleh perbukitan dan 

persawahan. Melalui wawancara yang telah dilakukan, banyak siswa yang masih 

belum peduli terhadap lingkungannya, terutama TNBBS. Hal itu dikarenakan 

sifat siswa yang belum memahami pentingnya sikap peduli dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti membuang sampah secara sembarangan di pinggir ruas jalan 

Sanggi-Bengkunat. Padahal letak SMP N 7 Krui yang berada di dekat ruas jalan 

lintas Sanggi-Bengkunat. Selain itu, proses pembelajaran lebih bersifat teacher 

oriented. Hal itu dapat diketahui pada saat proses pembelajaran terjadi secara 

satu arah, siswa hanya bertindak sebagai penerima tanpa ingin berinteraksi 

dengan aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

 

Pada penelitian ini, peneliti memilih materi pencemaran lingkungan. Hal itu 

dikarenakan, pada saat proses pembelajaran berlangsung, guru belum 

menanamkan sikap peduli secara efektif dan juga belum mengaitkan materi 
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dengan TNBBS, padahal guru dapat menjadikan TNBBS sebagai sumber belajar 

siswa. Melalui materi ini, diharapkan peneliti dapat menyampaikan materi 

pencemaran lingkungan secara efektif, sekaligus memperkenalkan siswa 

mengenai pentingnya menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan TNBBS 

pada diri siswa.  

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memutuskan untuk menerapkan model 

probing-prompting dalam mengajarkan materi Pencemaran Lingkungan di kelas 

VII semester genap di SMP N 7 Krui. Model probing-prompting adalah suatu 

model pembelajaran yang menyajikan serangkaian pertanyaan bersifat menuntut 

dan menggali gagasan siswa sehingga dapat melejitkan proses berfikir yang 

mampu mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan 

baru yang sedang dipelajari (Huda, 2013: 281). Selanjutnya, siswa 

mengkronstruksi konsep-konsep atau aturan menjadi pengetahuan baru, dan 

dengan demikian pengetahuan baru tidak diberitahu. Mengingat pembelajaran 

probing-prompting yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyyan 

yang menekankan pada pengalaman yang telah dimiliki oleh siswa, harapannya 

hal tersebut dapat diterima dengan mudah oleh siswa. Pembelajaran yang 

menakankan pada pengalaman, melihat, dan mengalami permasalahan yang ada 

di lingkungan sekitarnya, diharapkan siswa dapat memiliki suatu gagasan dan 

solusi yang dapat dilakukan guna menyelesaikan masalah yang terjadi di 

lingkungan. Selain itu, siswa juga dapat belajar bagaimana cara menjaga 

kelestarian TNBBS dari faktor-faktor penyebab pencemaran dan kerusakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Beradsarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran probing-prompting 

terhadap sikap peduli siswa terhadap keberadaan heritage TNBBS? 
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2. Manakah dimensi sikap peduli yang paling dikuasai siswa terhadap 

keberadaan heritage TNBBS? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui adanya pengaruh penggunaan model probing-prompting terhadap 

sikap peduli siswa terhadap keberadaan heritage TNBBS. 

2. Mengetahui dimensi sikap peduli yang paling dikuasai siswa terhadap 

keberadaan heritage TNBBS. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan memperkaya pengetahuan yang berkaitan dengan 

pendidikan. 

 

b. Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi siswa 

Memberikan pengalaman melalui pembelajaran Probing-prompting guna 

menumbuhkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan. Selain itu, 

diharapakan melalui penerapan model pembelajaran Probing-prompting 

hasil belajar siswa pun dapat meningkat, khusunya pada materi 

pencemaran lingkungan. 

2. Manfaat bagi guru dan calon guru 

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat menambah pengetahuan guru 

mengenai salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guna 

menumbuhkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan. Selain itu dapat 
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dijadikan sebagai perbandingan dengan model pembelajaran lainnya yang 

dapat diterapkan dalam menyampaikan materi pencemaran lingkungan.  

3. Manfaat bagi sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk guru di 

SMP N 7 Krui guna mengambil kebijakan  dalam menyampaikan 

pembelajaran IPA dalam rangka meningkatkan hasil belajar dan 

menumbuhkan sikap peduli siswa terhadap heritage, khususnya materi 

pencemaran lingkungan. 

4. Manfaat bagi peneliti 

Sebagai bahan pertimbangan dan pembanding oleh peneliti lain dalam 

melakukan penelitian yang menggunakan model Probing-prompting. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

Probing-prompting, yang dilakukan dengan langkah-langkah berikut: (1) 

Memberikan peserta didik pertanyaan, (2) Memberikan waktu memikirkan 

jawaban, (3) Guru memilih siswa secara acak untuk menjawab pertanyaan, 

(4) Jika jawaban siswa tersebut benar, lalu memilih siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan yang sama. Apabila jawaban salah, maka guru akan 

memberikan jawaban yang benar, (5) Siswa lain diminta untuk memberikan 

contoh lain dari jawaban tersebut, (6) Guru memberikan penguatan materi 

dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah diberikan (Mayasari, dkk. 2014: 57).  

2. Sikap peduli adalah tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan dan alam sekitarnya. Dalam hal ini, lingkungan tersebut 

adalah heritage TNBBS di wilayah Pesisir Barat. Dimensi yang perlu 

dikuasai oleh siswa adalah kognisi (pengetahuan), afeksi (perasaan), dan 

konasi (perilaku). Kemudian sikap tersebut diukur menggunakan angket 

sikap peduli siswa terhadap keberadaan heritage TNBBS. 
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3. Peneliti mengukur hasil belajar yang diperoleh siswa menggunakan soal 

pretest-posttest materi pencemaran lingkungan. Data hasil pretest-posttest 

tersebut digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian sehingga data 

tersebut perlu diukur untuk mengolah data penelitian.  

4. Materi pokok pada materi ini adalah Pencemaran Lingkungan, yang sesuai 

dengan Kurikulum 2013, pada pelajaran IPA kelas VII dengan kompetensi 

dasar 3.8 Menganalisis Terjadinya Pencemaran Lingkungan dan 

Dampaknya bagi Ekosistem. 

5. Subjek penelitian ini terdiri dari siswa kelas VII di SMP N 7 Krui, untuk 

sampel adalah satu kelas yang dipilih dengan teknik Total Sampling dengan 

sampel penelitian 2 kelas yaitu 1 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

                                                 

2.1 Model Pembelajaran Probing-prompting 

Pembelajaran yang berlangsung secara menarik tentu saja mudah diterima oleh 

siswa, karena perhatian siswa terfokus pada guru yang sedang menyampaikan 

materi. Dan proses pembelajaran yang baik sebaiknya dilakukan dengan 

menjadikan siswa lebih berperan aktif, atau yang disebut dengan student 

oriented. Namun, pada prakteknya guru lebih melaksanakan model pembelajaran 

konvensional, dengan pembelajaran berpusat pada guru (teacher oriented). 

Sehingga anak lebih cepat bosan karena tidak terlalu dilibatkan dalam proses 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

melibatkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran adalah probing-

prompting.  

 

Probing-prompting berasal dari dua kata, yaitu probing berarti menyelidiki dan 

prompting yang berarti menuntun. Menurut beberapa ahli pengertian Probing 

prompting adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran probing prompting  guru akan mengajukan pertanyaan 

kepada siswa yang sifatnya menggali pengetahuan siswa dan menuntun 

siswa untuk mengaitkan pengetahuan baru yang didapatkan dengan 

pengetahuan yang telah diperolehnya. Dalam pembelajaran probing 

prompting terdapat dua bentukpertanyaan, yaitu probing question dan 

prompting question (Mayasari, 2014: 54).  

2. Suherman (dalam Qomariyah dan Tabitha 2018: 246) lingkungan, Model 

pembelajaran berbasis probing-prompting, yaitu pembelajaran yang 
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meliputi aktivitas berpikir dan aktivitas fisik yang berusaha membangun 

pengetahuannya, serta aktivitas guru yang berusaha membimbing siswa 

dengan menggunakan sejumlah pertanyaan yang memerlukan pemikiran 

tingkat rendah sampai pemikiran tingkat tinggi.  

Menurut Suherman (dalam Miftahul Huda 2013: 248) Model 

pembelajaran probing-prompting erat kaitannya dengan pertanyaan, ada 

dua jenis pertanyaan yaitu probing question dan prompting question. 

Probing question adalah pertanyaan yang bersifat menggali untuk 

mendapatkan jawaban yang lebih lanjut dari siswa yang bermaksud 

mengembangkan kualitas jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih 

jelas, akurat serta lebih beralasan, sedangkan prompting question, 

pertanyaan ini bermaksud untuk menuntun siswa agar ia dapat 

menemukan jawaban yang lebih tepat.  

3. Probing-prompting adalah suatu keterampilan untuk memberikan 

penguatan terhadap pemahaman siswa. Pelaksanaan dari probing-

prompting ini, menimbulkan sikap yang positif bagi siswa serta dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. Probing question 

adalah pertanyaan yang sifatnya menggali untuk mendapatkan jawaban 

lebih lanjut dari siswa guna mengembangkan kualitas jawaban yang 

pertama, sehingga jawaban selanjutnya lebih jelas, akurat serta lebih 

beralasan. Sedangkan Prompting question dapat digunkan sebagai teknik 

untuk menuntun siswa agar dapat menemukan jawaban benar secara acak 

sehingga setiap siswa harus berpartisipasi aktif. Siswa tidak bisa 

menghindar dari proses pembelajaran, karena setiap saat ia bisa dilibatkan 

dalam proses tanya jawab (Jauhar, 2014: 243). 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di 

atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran probing-

prompting adalah model pembelajaran yang di dalamnya terdapat serangkaian 

pertanyan-pertanyaan yang sifatnya menggali dan menuntut sehingga terjadi 
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proses berpikir, siswa diarahkan untuk mengaitkan pengetahuan yang telah 

dimilikinya dengan pengetahuan baru. Kemudian siswa diminta, mengkonstruksi 

konsep yang sudah ada menjadi suatu pengetahuan baru. Probing-prompting erat 

kaitannya dengan pertanyaan-pertanyaan, yang disebut dengan probing question 

dan prompting question. Probing question adalah pertanyaan yang sifatnya 

menggali pengetahuan siswa guna mengukur kualitas jawaban pertama siswa, 

sehingga saat diberikan pertanyaan selanjutnya jawaban yang diberikan siswa 

akan lebih jelas dan akurat. Sedangkan prompting question adalah pertanyaan 

yang menuntun siswa untuk menemukan jawaban secara acak, guru akan 

memberikan pertanyaan secara acak kepada siswa, dan siswa dituntut untuk 

menjawab pertanyaan tersebut. Model pembelajaran probing-prompting dapat 

digunakan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, karena siswa akan dituntut untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

 

Keterampilan bertanya sangat perlu dikuasai guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, karena hampir dalam setiap tahap 

pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan kualitas 

pertanyaan yang diajukan guru menentukan kualitas jawaban peserta didik. 

Keterampilan bertanya yang perlu dikuasai guru meliputi keterampilan bertanya 

dasar dan keterampilan bertanya lanjutan. Ketrampilan bertanya dasar mencakup: 

pertayaan yang jelas dan singkat, pemberian acuan, pemusatan perhatian, 

pemindahan giliran, penyebaran pertayaan (ke seluruh kelas, ke peserta didik 

tertentu, dan ke peserta didik lain untuk menanggapi jawaban), pemberian waktu 

berfikir, pemberian tuntunan dapat dilakukan dengan mengungkapkan 

pertanyaan dengan cara lain, menanyakan dengan pertayaan yang lebih 

sederhana, dan mengulangi penjelasan yang sebelumnya (Mulyasa, 2008: 70). 
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Sudarti (dalam Qomariyah dan Tabitha 2018: 246) menjelaskan bahwa langkah-

langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan teknik probing yang 

dikembangkan dengan prompting adalah sebagai berikut:   

1. Guru mengenalkan iswa pada sesuatu atau situasi yang baru, misalkan 

dengan memperhatikan kondisi di lingkungan sekitar yang mengandung 

suatu permasalahan. Kemudian guru menunggu beberapa saat untuk 

memberikan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan 

jawaban atau membentuk suatu kelompok untuk siswa mendiskusikan 

jawabannya. 

2. Guru mengajukan pemasalahan kepada siswa yang sesuai dengan 

indikator pembelajaran kepada seluruh siswa. 

3. Memberikan waktu untuk siswa untuk merumuskan jawaban atau 

melakukan diskusi dengan kelompoknya masing-masing.  

4. Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan.  

5. Jika jawabannya tepat, guru akan meminta tanggapan kepada siswa lain 

tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh siswa terlibat 

dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun jika siswa tersebut 

mengalami kesulitan dalam menjawab atau jawaban diberikan kurang 

tepat, maka guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang 

jawabannya merupakan petunjuk dalam penyelesaian jawaban. 

6. Lalu dilanjutkan dengan guru memberikan pertanyaan yang menuntut 

siswa berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, sampai dapat menjawab 

pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau indikator. Pertanyaan 

yang dilakukan pada langkah keenam ini sebaiknya diajukan pada 

beberapa siswa yang berbeda agar seluruh siswa terlibat dalam seluruh 

kegiatan probing prompting.  

7. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih 

menekankan bahwa indikator pembelajaran tersebut benar-benar telah 

dipahami oleh seluruh siswa. 
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Keunggulan dari menggunakan model pembelajaran probing-prompting 

(Widyastuti, 2014: 24): 

a. Mengembangkan keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan dan 

mengemukakan pendapat. 

b. Mendorong siswa untuk menanyakan kembali apabila ada hal yang kurang 

jelas, sehingga guru dapat menjelaskan kembali. 

c. Mendorong siswa untuk berpikir aktif. 

d. Apabila terjadi perbedaan pendapat, maka dapat dilakukan suatu diskusi 

guna menyelesaikan masalah tersebut. 

e. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru dapat menarik perhatian 

siswa, sehingga akan lebih fokus pada proses pembelajaran. 

 

Adapun kelemahan dari model probing-prompting, yaitu (Widyastuti, 2014: 24): 

a. Sulit dalam membuat pertanyaan yang mudah dipahami oleh siswa karena 

tingkat berpikir setiap siswa berbeda-beda. 

b. Waktu akan banyak terbuang jika siswa tidak segera menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. 

c. Siswa akan merasa takut, apabila guru tidak dapat membuat suasana yang 

menyenagkan selama proses pembelajaran. 

d. Siswa yang jumlahnya banyak, maka tidak akan memiliki cukup waktu 

untuk memberikan pertanyaan pada setiap siswa. 

 

2.2 Sikap Peduli  

Lingkungan adalah faktor-faktor yang membentuk lingkungan sekitar organisme. 

Dalam Undang-undang No.32 Tahun 2009 Bab I Pasal 1 ayat 1, Tentang 

Pengelolaan Lingkungan Hidup yang menjelaskan bahwa: lingkungan hidup 

adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan prilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, 

kelangsungan prikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 
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Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi (Asmani, 

2013).  Berdasarkan data yang diperoleh oleh Badan Pusat Statistik atau BPS 

pada tahun 2014, untuk mendukung sikap kepedulian manusia terhadap 

lingkungan, maka melalui lembaga pendidikan, perlu diberikan pemahaman 

tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup. Pemahaman yang 

utuh tentang lingkungan, diharapkan dapat mengubah perilaku masyarakat agar 

lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya.  

 

Menurut Zuchdi (2011), peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. Berdasarkan paparan beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa sikap peduli adalah sikap dan tindakan yang berupaya untuk melestarikan 

lingkungan. Untuk memiliki sikap peduli terhadap lingkungan, perlu suatu 

pembiasaan dan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan yang ada di sekitar kita. Sehingga, akan tumbuh sikap peduli 

terhadap lingkungan di dalam diri setiap orang. Praktek pembiasaan dapat 

dilakukan dengan membuang sampah pada tempatnya, melakukan reboisasi, 

tidak membuang limbah yang dapat menyebabkan pencemaran, dan masih 

banyak praktek pembiasaan lainnya. Salah satu tempat yang dapat menunjang 

praktek pembiasaan tersebut adalah sekolah. Melalui kegiatan-kegiatan 

sederhana ataupun pada saat pelajaran, khususnya IPA, guru dapat 

menyampaikan terhadap siswanya mengenai pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan hidup yang ada di sekitar. 

Sikap peduli harus dibangun di atas tiga komponen penting (Mar’at, 2008), yaitu:  

a. Komponen kognisi (kesadaran), komponen yang berhubungan dengan 

keyakinan, ide dan konsep. 
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Pengetahuan : semua pengetahuan ilmiah, termasuk 

dibidang sosial dan  humaniora 

Inovasi        : meliputi inovasi di bidang teknologi 

maupun sosial Sumber: Surbakti (2015: 2) 

Gambar 1. The Knowledge of 

Triangle 

 

b. Komponen afeksi (perasaan), komponen yang menyangkut kehidupan 

emosional seseorang. 

c. Komponen konasi (perilaku), komponen yang merupakan kecenderungan 

bertingkah laku.  

 

Pendidikan ontologinya adalah upaya mengembangkan potensi-potensi 

manusiawi peserta didik baik potensi fisik potensi rekayasa untuk kepekaan 

bertanggung jawab agar potensi-potensi SDA menjadi nyata dapat difungsikan 

untuk kepentingan semua mahluk hidup. Proses pendidikan melalui penerapan 

model pembelajaran merupakan suatu inovasi yang akan  menghasilkan output 

berupa pengetahuan kognitif dan sikap peduli. Dengan diterapkannya model 

pembelajaran diharapkan akan ada perubahan dalam sistem pendidikan menjadi 

lebih baik. Jadi, penerapan model pembelajaran probing-prompting merupakan 

suatu inovasi yang akan mengubah proses pendidikan menjadi lebih baik.  

Setelah diterapkannya model pembelajaran tersebut, diharapkan siswa akan 

memiliki pengetahuan kognitif dan sikap peduli terhadap lingkungan. Hubungan 

antara ketiga hal tersebut disebut dengan “The Knowledge Triangle” (Surbakti, 

2015: 2). 
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2.3 Hasil Belajar  

Hasil belajar dapat dijelaskan dapat diartikan menjadi 2 kata, yaitu hasil dan 

belajar. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 

secara fungsional. Sedangkan, belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya 

perubahan perilaku pada indvidu. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan 

yang menjadi hasil belajar (Purwanto, 2009: 45). 

 

Hasil utama pembelajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang 

direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran. 

Dalam buku yang sama dijelaskan juga bahwa pada pembelajaran IPA aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat terlihat dari aktivitas pembelajarannya, 

karena mata pelajaran IPA adalah ilmu yang bukan hanya kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan yang sangat berhubungan erat dengan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Purwanto, 2009: 48). 

 

Secara umum, hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga yakni: ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Taksonomi atau penggolongan 

tujuan ranah kognitif oleh Bloom, mengemukakan adanya 6 kelas/tingkat yakni 

(Moejiono dan Moh. Dimyati, 1993: 8): 

1. Pengetahuan, berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap 

pengetahuan tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk 

seperti yang dipelajari. 

2. Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif 

berupa kemampuan mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa 

perlu menghubungkannya dengan pelajaran lainnya. 

3. Penerapan, merupakan kemampuan menggunakan generalisasi atau 

abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi yang konkret.  
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4. Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran kebagian-

bagian yang menjadi unsur pokok. 

5. Sintesis merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok ke 

dalam struktur yang baru. 

6. Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu 

maksud atau tujuan tertentu.  

 

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu dan faktor dari luar 

diri individu. Faktor dari dalam diri individu dikelompokkan menjadi dua faktor, 

yaitu faktor psikis dan faktor fisik. Faktor yang berasal dari luar individu terdiri 

dari faktor lingkungan alam, sosial ekonomi, guru, metode mengajar kurikulum, 

program, materi pelajaran, sarana dan prasarana (Dimyati, 1993: 60).  

 

2.4 Heritage Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) 

Taman Nasional merupakan suatu daerah pelestarian alam yang memiliki 

ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang digunakan untuk tujuan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan 

rekreasi. MacKinnon et al., (1993) mendefinisikan taman nasional sebagai 

kawasan yang diperuntukkan bagi perlindungan kawasan alami dan 

pemandangan indah serta memiliki nilai bagi pemanfaatan ilmiah, pendidikan 

dan rekreasi. Fungsi dari taman nasional adalah: 

a. Menjaga keseimbangan ekosistem dan melindungi sistem penyangga 

kehidupan. 

b. Melindungi keanekaragaman jenis dan mengupayakan manfaat sebagai 

sumber plasma nutfah. 

c. Menyediakan sarana penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

pendidikan dan latihan.  

d. Memenuhi kebutuhan sarana wisata alam dan melestarikan budaya 

setempat. 

e. Merupakan bagian dari pengembangan daerah setempat.   
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International Union for Conservation of Nature (IUCN) mendefinisikan taman 

nasional sebagai area alami di daratan dan/atau lautan yang ditunjuk untuk 

melindungi integritas ekologis dari satu atau lebih ekosistem untuk generasi 

sekarang dan yang akan datang; melarang ekploitasi dan okupasi yang 

bertentangan dengan tujuan peruntukkan kawasan dan memberikan keuntungan 

untuk kegiatan spiritual, ilmu pengetahuan, pendidikan, rekreasi dan peluang 

pengunjung wisata yang semuanya itu harus sesuai dengan lingkungan dan 

budaya setempat. Salah satu prinsip pokok dari taman nasional adalah suatu area 

yang memiliki keunikan yang tinggi nilai keberadaan jenis yang dikonservasi, 

layanan ekosistem, tipe habitat, bentangan alam yang menarik, pemandangan 

yang indah, budaya/ tradisi masyarakat yang menarik (IUCN, 2008). 

 

UNESCO mendefinisikan heritage adalah warisan (budaya) masa lalu, apa yang 

saat ini dijalani manusia, dan apa yang diteruskan kepada generasi mendatang. 

Dengan kata lain, heritage adalah sesuatu yang seharusnya diestafetkan dari 

generasi ke generasi, umumnya karena dikonotasikan mempunyai nilai sehingga 

patut dipertahankan atau dilestarikan keberadaannya. Peter Howard (2003) dalam 

bukunya yang berjudul Heritage: Management, Interpretation, Identity 

mendefiniskan heritage sebagai segala sesuatu yang ingin diselamatkan orang, 

termasuk budaya material maupun alam. Selama ini warisan budaya lebih 

ditujukan pada warisan budaya secara publik, seperti berbagai benda yang 

tersimpan di museum.  

 

Pada Piagam Pelestarian Pusaka Indonesia yang dideklarasikan di Ciloto 13 

Desember 2003, heritage disepakati sebagai pusaka. Pusaka (heritage) Indonesia 

meliputi Pusaka Alam, Pusaka Budaya, dan Pusaka Saujana. Pusaka Alam adalah 

bentukan alam yang istimewa. Pusaka Budaya adalah hasil cipta, rasa, karsa, dan 

karya yang istimewa dari lebih 500 suku bangsa di tanah  air Indonesia, secara 

sendiri-sendiri, sebagai kesatuan bangsa Indonesia, dan dalam interaksinya 

dengan budaya lain sepanjang sejarah keberadaannya. Pusaka Saujana adalah 
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gabungan Pusaka Alam dan Pusaka Budaya dalam kesatuan ruang dan waktu. 

Menurut UNESCO Indonesia memiliki beberapa natural world heritage seperti 

Taman Nasional Komodo, Hutan Hujan Tropis Sumatera, Taman Nasional Ujung 

Kulon, dan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan.  

 

2.5 Materi Pokok Pencemaran Lingkungan 

Materi pencemaran lingkungan adalah salah satu materi pokok yang diajarkan 

pada siswa tingkat SMP kelas VII di semester ganjil.  Pada ranah kognitif materi 

pencemaran lingkungan dengan Kompetensi Dasar 3.8 Menganalisis terjadinya 

pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. Keluasan dan 

kedalaman dari materi pencemaran lingkungan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Keluasan dan Kedalaman KD 3.8 

SMP Kelas VII Semester Genap 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya 

bagi ekosistem 

Keluasan Kedalaman 

1. Menganalisis terjadinya 

pencemaran lingkungan 

(air, udara, dan tanah) 

a. Pengertian pencemaran 

lingkungan 

b. Menguraikan proses 

terjadinya pencemaran 

lingkungan 

c. Menentukan karakteristik 

lingkungan yang tercemar 

d. Memberi contoh sumber-

sumber pencemaran 

lingkungan 

e. Merinci macam-macam 

polutan yang menyebabkan 

pencemaran  lingkungan: 

air, udara, dan tanah 
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2. Dampak terjadinya 

pencemaran lingkungan 

bagi ekosistem  

a. Dampak pencemaran 

lingkungan bagi ekosistem 

 

Berdasarkan keluasan dan kedalaman di atas, terdapat dua pokok bahasan, 

yaitu menganalis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem. 

 

Menurut UU RI Nomor 23 tahun 1990, pencemaran terjadi akibat kegiatan 

kumpulan manusia (populasi) dan faktor alam seperti gunung meletus yang 

menimbulkan abu vulkanik. Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau 

dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan komponen lain ke dalam 

lingkungan hidup oleh kegiatan manusia, sehingga kualitasnya turun sampai 

ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi 

sesuai dengan peruntukannya. Perubahan ekosistem atau habitat dapat berupa 

perubahan fisik, kimia, atau perilaku biologis yang akan mengganggu 

kehidupan manusia, spesies, biota bermanfaat, proses-proses industri, kondisi 

kehidupan, dan aset kultural. Selain itu perubahan ekosistem akibat kegiatan 

manusia yang merusak atau menghamburkan secara sia-sia sumberdaya yang 

ada di alam. Terdapat 4 jenis pencemaran, yaitu pencemaran air, pencemaran 

udara, pencemaran tanah, dan pencemaran suara (Palar, 1994).  

 

Dalam mempelajari materi pencemaran lingkungan dapat memanfaatkan 

lingkungan yang ada di sekitar sekolah sebagai sumber belajar, salah satunya 

adalah Taman Nasional Bukit Barisan Selatan. Taman nasional adalah suatu 

daerah pelestarian alam yang memiliki ekosistem asli, dikelola dengan sistem 

zonasi yang digunakan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi. Menurut 

MacKinnon et al., (1993) mendefinisikan taman nasional sebagai kawasan 

yang diperuntukkan bagi perlindungan kawasan alami dan pemandangan 
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indah serta memiliki nilai bagi pemanfaatan ilmiah, pendidikan dan rekreasi. 

Dengan mempelajari lingkungan yang ada di sekitar sekolah, diharapkan 

siswa dapat menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan dan menjaganya 

dari pencemaran lingkungan. 

 

2.6 Kerangka Pikir 

Salah satu karakter yang perlu dikembangkan saat ini adalah sikap peduli, baik 

terhadap sesama maupun terhadap lingkungan sekitar. Sebagai contoh, pada 

topik pencemaran lingkungan yang akan dibahas adalah sikap peduli terhadap 

lingkungan sekitar. Sikap peduli perlu dikembangkan agar siswa memiliki sikap 

dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang sudah terjadi. Rendahnya pengetahuan dan penerapan sikap peduli 

terhadap lingkungan juga terjadi di SMP N 7 Krui.  

 

Melalui wawancara yang telah dilakukan di SMP N 7 Krui, banyak siswa yang 

masih belum peduli terhadap lingkungannya, terutama TNBBS. Hal itu 

dikarenakan sifat siswa yang belum memahami pentingnya sikap peduli dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti membuang sampah secara sembarangan di pinggir 

ruas jalan Sanggi-Bengkunat. Selain itu proses pembelajaran terjadi secara 

teacher oriented, siswa tidak berperan aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Dari uraian di atas, peneliti memutuskan untuk menerapkan model probing-

prompting yang merupakan suatu model pembelajaran yang di dalamnya terdapat 

serangkaian pertanyan-pertanyaan yang sifatnya menggali dan menuntut 

sehingga terjadi proses berpikir, siswa diarahkan untuk mengaitkan pengetahuan 

yang telah dimilikinya dengan pengetahuan baru. Model pembelajaran probing-

prompting dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, karena siswa dituntut untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Model tersebut sekiranya dapat 

memecahkan permasalahan yang ada pelajaran IPA di SMP N 7 Krui, yang 
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siswanya masih pasif dan takut untuk bertanya, maupun menjawab pertanyaan. 

Pembelajaran belum berjalan secara efektif, masih bersifat teacher oriented. Hal 

ini mengakibatkan siswa di SMP N 7 Krui kurang memahami adanya keterkaitan 

antara materi pencemaran lingkungan dan kegiatan sehari-hari masyarakat yang 

dapat menimbulkan pencemaran di kawasan heritage TNBBS. 

 

Materi pencemaran lingkungan merupakan salah satu materi yang tepat dalam 

menyampaikan materi mengenai pentingnya menjaga kawasan ekosistem 

TNBBS, karena siswa dapat belajar mengenai jenis-jenis pencemaran 

lingkungan, penyebab terjadinya pencemaran, dampaknya bagi lingkungan 

sekitar, dan upaya penanggulangan pencemaran yang dapat terjadi di kawasan 

TNBBS. Setelah mempelajari materi pencemaran lingkungan, siswa dapat 

menjaga lingkungan dengan baik, dan dapat menumbuhkan sikap peduli siswa 

terhadap lingkungan disekitarnya.  

 

Model pembelajaran probing-prompting dapat menjadi salah satu strategi dalam 

meningkatkan hasil belajar dan menumbuhkan sikap peduli terhadap heritage. 

Hal itu dikarenakan pada saat awal pembelajaran berlangsung, siswa akan 

diberikan probing question guna mengetahui sejauh manakah pemahaman siswa 

mengenai pencemaran lingkungan dan TNBBS. Siswa yang tinggal di wilayah 

TNBBS tentu memliki beberapa pengetahuan mengenai TNBBS, dan hal itu 

dapat menjadi modal awal dalam melakukan pembelajaran. Melalui jawaban 

yang diberikan oleh siswa, guru dapat mengukur pemahaman siswa, dan 

memberikan pemahaman konsep agar saat diberikan pertanyaan yang sejenis, 

jawaban yang diberikan siswa akan lebih berkembang. Setelah itu, siswa akan 

diberikan prompting question yang sifatnya menuntut, guru akan memberikan 

pertanyaan dan menunjuk siswa secara random untuk menjawab pertanyaan 

tersebut. Dengan menggunakan model probing-prompting, siswa akan 

memusatkan perhatiannya pada proses pembelajaran, karena mau tidak mau 

siswa harus menjawab pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan oleh guru, 



22 
 

 
 

dan untuk bisa menjawabnya mereka harus terlibat aktif pada saat pembelajaran 

berlangsung. Materi yang disampaikan pun akan mudah diterima, karena siswa 

melihat dan mengalaminya secara langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir 

Faktor-faktor yang terdapat dalam penelitian ini dijelaskan dalam bentuk 

variabel. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran probing-prompting. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 

belajar (Y1) dan sikap peduli siwa (Y2). Hubungan antar keduanya digambarkan 

dalam diagram dibawah ini: 

 

 

Gambar 3. Diagram Hubungan antara Variabel X danY 

Keterangan: 

X : Model Pembelajaran probing-prompting 

Y : Sikap Peduli Siswa terhadap keberadaan heritage TNBBS 

 

Permasalahan yang terjadi di sekolah: 

a. Pembelajaran masih bersifat teacher oriented 

b. Kurangnya sikap peduli siswa terhadap lingkungan sekitarnya 

 

Materi Pencemaran 

Lingkungan 

Hasil Belajar Kognitif Sikap Peduli Siswa terhadap 

heritage TNBBS 

Model Pembelajaran Probing-prompting 

Meningkatkan hasil belajar kognitif dan sikap 

peduli siswa terhadap heritage TNBBS 

X Y 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka piker di atas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Pertama 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

pembelajaran probing-prompting terhadap sikap peduli heritage 

TNBBS siswa 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran 

probing-prompting terhadap sikap peduli heritage TNBBS siswa 

2. Dimensi yang paling dikuasai peserta didik untuk meningkatkan sikap peduli 

heritage TNBBS yaitu afeksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di semester ganjil pada bulan Agustus tahun pelajaran 

2021/2022. Bertempat di SMP N 7 Krui, yang beralamat di Jalan Lintas Barat 

Bengkunat, Pekon Sukarame, Kecamatan Bengkunat, Kabupaten Pesisir Barat, 

Lampung. 

 

3.2 Subyek Penelitian 

 

a. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik  

kelas VII di SMP N 7 Krui tahun pelajaran 2021/2022 yang terbagi  dalam 2 

kelas dan berjumlah 58 siswa.   

b. Sampel  

Sampel penelitian ini diambil dari populasi sebanyak dua kelas, yaitu VII A 

dan VII B. Sampel diambil dengan teknik total sampling, hal itu dikarenakan 

jumlah siswa kelas VII yang ada di SMP N 7 Krui, berjumlah kurang dari 

100 (Sugiyono, 2014:124). Seluruh siswa di kelas VII A dan VII B sebagai 

sampel, masing-masing kelas terdiri dari 29 siswa. Kelas VII A sebagai kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 

probing-prompting. Sedangkan kelas VII B sebagai kelas kontrol yang diberi 

perlakuan menggunakan metode ceramah. 
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3.3 Desain Penelitian  

 

Metode yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non equivalent control 

group design, yaitu jenis desain yang biasanya dipakai pada eksperimen yang 

menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya, dengan memilih 

kelas-kelas yang sama keadaan atau kondisinya. 

 

Pada penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Alasan peneliti menggunakan 

desain ini adalah sebagai manipulasi, dimana kelompok eksperimen diberi 

perlakuan dengan penerapan model probing-prompting dan kelas kontrol diberi 

perlakuan dengan penerapan metode konvensional. Kedua kelompok sampel 

yang berbeda dalam variabel relevan tertentu akan mempengaruhi variabel 

terikat. Berikut desain dari penelitian ini: 

Tabel 2. Desain pretest-posttest 

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest 

A Y1 X Y3 

B Y2 O Y4 

Sumber: Sugiyono (2014: 118) 

 

Keterangan: 

A  : Kelompok Eksperimen  

B  : Kelompok Kontrol 

Y1 Y2 : Pretest (Hasil belajar) 

Y3 Y4 : Posttest (Hasil belajar dan Sikap Peduli) 

X  : Menggunakan model probing-prompting 

O  : Menggunakan model konvensional 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahapan yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:  
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a. Melakukan kegiatan survei dengan menyebarkan angket, mengobservasi 

kegiatan pembelajaran Biologi di dalam kelas dan penggunaan model 

yang diterapkan oleh pendidik ketika KBM.   

b. Melakukan studi literature seperti buku dan jurnal, guna memperoleh 

teori yang akurat mengenai permasalahan yang akan dikaji, yaitu 

mengenai pengaruh sikap peduli siswa terhadap keberadaan TNBBS. 

c. Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasan yang diteliti untuk 

mengetahui KD yang hendak dicapai. 

d. Menentukan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kontrol 

dengan menggunakan teknik total sampling. 

e. Membuat instrumen penelitian yaitu RPP kelas eksperimen dan kontrol, 

kelas eksperimen menggunakan model probing-prompting, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model konvensional. Kemudian membuat 

LKPD untuk kelas eksperimen, soal tes pengetahuan untuk mengukur 

hasil belajar dan angket untuk mengukur sikap peduli terhadap 

lingkungan.  

f. Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing.  

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada peserta didik. 

h. Menganalisis hasil uji instrument.  

i. Melakukan revisi instrumen penelitian yang tidak valid dan reliabel. 

 

2. Tahap Pelaksanaan: 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan pretest untuk mengukur pengetahuan awal serta sikap 

peduli siswa sebelum pembelajaran dimulai (sebelum diberi perlakuan).  

b. Melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Yaitu 

dengan dengan cara menerapkan model pembelajaran probing-

prompting pada kelas eksperimen dan model metode ceramah untuk 

kelas kontrol.  
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c. Memberikan posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta 

didik setelah diberi perlakuan (treatment). 

d. Memberikan angket yang berisis mengenai sikap peduli siswa terhadap 

lingkungan dan tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran probing-prompting. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengolah data yang telah diperoleh, yaitu berupa hasil pretest dan 

posttest, serta angket hasil penilaian sikap peduli siswa terhadap 

lingkungan, dan instrumen pendukung lainnya.  

b. Membandingkan hasil analisis data antara sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan untuk menentukan adanya perbedaan hasil belajar dan sikap 

peduli siswa.   

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari langkah-

langkah menganalisis data. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Jenis Data 

Jenis data yang terdapat dalam penelitian ini adalah:  

a. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data nilai peserta didik yang 

diperoleh dari angket sikap peduli dan data hasil belajar yang diperoleh 

dari nilai pretest dan postest pada materi Pencemaran Lingkungan.  

b. Data Kualitatif  

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data tanggapan siswa mengenai 

penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran probing-

prompting 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Metode Pretest dan Posttest  

Data kuantitatif diperoleh melalui pretest dan postest yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada materi pencemaran 

lingkungan. Nilai pretest diambil pada pertemuan pertama baik untuk 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol, sedangkan nilai posttest diambil 

di akhir pembelajaran pada pertemuan kedua. Bentuk soal yang diberikan 

adalah soal pilihan ganda. Pertanyaan pada soal tes pengetahuan tentang 

ekosistem dibuat berdasarkan KD 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran 

lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem. Soal yang diberikan 

berjumlah 30 pertanyaan isian singkat dengan total skor maksimal adalah 

100. Teknik penskoran nilai pretest-postest yaitu: 

Nilai = 
 

 
       

Tabel di bawah ini merupakan kisi-kisi soal pengetahuan sebelum 

dilakukan uji instrumen 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Soal Pretest-postest Sebelum Uji Instrument  

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Nomor Soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3.8 

Menganalisis 

terjadinya 

pencemaran 

lingkungan 

dan 

dampaknya 

bagi 

ekosistem 

Mendeskri

psikan 

pengertian 

pencemara

n 

lingkungan 

  4 1, 2, 3   

 Mengidenti

fikasi 

faktor-

faktor 

  13 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12 
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penyebab 

pencemara

n 

 Menganalis

is dampak-

dampak 

yang 

ditimbulka

n dari 

pencemara

n 

  22, 

24 

14, 15, 16, 

17, 18, 19, 

20, 21, 23, 

25, 26 

  

 Memberi 

contoh 

upaya 

penang-

gulangan 

pencemara

n 

lingkungan 

  30 27, 28, 29, 

31, 32, 34 

  

 

b. Angket Sikap Peduli Siswa 

Data kuantiatif juga diperoleh dari angket. Angket digunakan untuk 

mengukur sikap peduli peserta didik. Angket memuat pernyataan-

pernyataan yang memuat indikator sikap tanggung jawab siswa terhadap 

lingkungan. Dimensi yang akan diukur mencakup: kognisi (pengetahuan), 

afeksi (perasaan), dan konasi (perilaku). Ketiga dimensi tersebut 

dijabarkan dalam bentuk 30 pernyataan yang diukur menggunakan skala 

Likert.  

 

Skala Likert dibuat dalam bentuk pilihan yaitu: sangat setuju (SS), setuju 

(S), tidak setuju (E), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Penskoran untuk jawaban dari angket adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Kategori Intepretasi Skor Skala Likert  

Skor Kriteria 

4 Sangat Baik 

3 Baik 
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2 Cukup Baik 

1 Kurang 

Sumber: Pratiwi (2012: 4) 

 

Berikut ini merupakan kisi-kisi angket sikap peduli siswa akan keberadaan 

heritage TNBBS yang memiliki 3 aspek, yaitu kognisi (pengetahuan), 

afeksi (perasaan), dan konasi (perilaku) yang akan digunakan oleh peneliti 

pada penelitian ini: 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Angket Sikap Peduli Siswa akan Keberadaan Heritage 

TNBBS Sebelum Uji Instrumen 

Varia-

bel 
Dimensi 

Indika-

tor 

No-mor 

Item 

Jumlah Pertanyaan 

+ - £ 

Sikap 

peduli 

akan 

keberad

aan 

heritage 

TNBBS 

Kognisi 

(pemaha

man) 

 

Kesada

ran 

akan 

penting

nya 

keberad

aan 

heritag

e 

TNBBS 

bagi 

masyar

akat 

sekitar 

1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10, 11, 

12, 13, 

14, 15, 

16 

14 2 16 

 Afeksi 

(perasaa

n) 

Memili

ki rasa 

ingin 

tahu, 

kritis, 

dan 

sikap 

peduli 

terhada

p 

16, 17, 

18, 19, 

20, 21, 

22, 23, 

24, 25, 

26, 27, 

28 

9 5 13 
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heritag

e 

TNBBS 

dalam 

melaku

kan 

identifi

kasi 

mengen

ai 

kerusak

an dan 

dampak 

pencem

aran 

lingkun

gan 

 

 Konasi 

(perilaku

) 

Mengg

unakan 

bahan-

bahan 

yang 

mengha

silkan 

pencem

aran 

secara 

bijaksa

na dan 

menjag

a 

29, 30, 

31, 32, 

33, 34, 

35, 36, 

37, 38, 

39 

7 4 11 

 

c. Lembar Tanggapan Siswa Terhadap Penggunaan Model Probing-

prompting  

Pengumpulan data mengenai tanggapan siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran menggunakan model Probing-prompting dikumpulkan 

melalui penyebaran lembar observasi yang berisi 10 pernyataan. 
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Tabel 6. Format Tanggapan Siswa terhadap Model 

No Pernyataan Tanggapan 

  Ya Ragu Tidak 

 

Data tanggapan peserta didik dianalisis secara deskriptif kualitatif dalam 

bentuk presentase. Selanjutnya hasil analisis tanggapan akan 

diklasifikasikan berdasarkan tabel di bawah ini: 

 

Tabel 7. Kriteria Tanggapan Siswa 

No. Nilai Tingkat Tanggapan 

1 76% - 100% Baik 

2 56% - 75% Cukup 

3 40% - 55% Kurang Baik 

4 0% - 39% Tidak Baik 

Sumber: Tohirin (2007: 48) 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Sebelum diujikan ke sampel, instrumen harus diuji terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji validitas, taraf kesukaran, uji reliabilitas dan daya pembeda 

soal. 

 

1. Uji Validitas 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat 

(Arikunto, 2010:211). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program Microsoft Office Excell dan SPSS. Dalam program SPSS 

versi 22.0 menggunakan Pearson Product Moment Correlation–Bivariate dan 

membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r tabel. Item pada 

instrumen dikatakan valid jika nilai r hitung > r tabel, sedangkan jika r  

hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid.   
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Tabel 8. Kriteria Indeks Validitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

0,81 - 1,00 Sangat tinggi 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,41 - 0,60 Cukup 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto (2014: 210) 

Setelah dilakukan uji validitas instrument pada beberapa siswa, kemudian 

dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 22.0. diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Soal Tes Pengetahuan 

Keterangan Nomor Soal Kategori 

Soal Tes Pengetahuan 

1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 

11, 12, 13, 14, 15, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 23, 

24, 25, 27, 28, 29, 30, 

31, 32, 33, 34 

Valid 

4, 9, 16, 26 Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil tes pengetahuan materi pencemaran lingkungan diperoleh 

jumlah soal yang valid sebanyak 30 soal dengan nomor soal tertera pada tabel 

di atas. 

 

Soal yang digunakan dalam penelitian ini terbukti valid, setelah diuji 

menggunakan SPSS 2.0, soal-soal tersebut telah mewakili indikator-indikator 

yang terdapat dalam kisi-kisi soal. Indikator yang pertama yaitu 

mendeskripsikan pengertian pencemaran lingkungan yang terdiri dari 3 soal. 

Indikator kedua, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab pencemaran terdiri 

8 soal. Indikator ketiga, menganalisis dampak-dampak yang ditimbulkan dari 

pencemaran terdiri dari 13 soal. Indikator keempat yaitu, memberi contoh 

upaya penang-gulangan pencemaran lingkungan terdiri dari 6 soal.  
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Tabel 10. Hasil Uji Validitas Angket Sikap Peduli 

Keterangan Nomor Soal Kategori 

Soal Angket Sikap 

Peduli 

1, 2, 5, 7, 10, 11, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 20, 

21, 22, 23, 24, 25, 26, 

28, 29, 30, 31, 32, 33, 

34, 37, 38, 39, 40 

Valid 

3, 4, 6, 8, 9, 12, 19, 27, 

35, 36 
Tidak Valid 

 

Berdasarkan hasil angket sikap peduli siswa diperoleh jumlah soal yang valid 

sebanyak 30 soal dengan nomor soal tertera pada tabel di atas. Angket yang 

telah diuji validitas juga telah memenuhi 3 dimensi sikap peduli terhadap 

heritage TNBBS, yaitu dimensi kognisi yang terdiri dari 10 soal, dimensi 

afeksi terdiri dari 10 soal, dan dimensi konasi terdiri dari 10 soal.  

 

2. Taraf Kesukaran 

Peluang untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu 

yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks disebut dengan Tingkat 

Kesukaran. Indeks tingkat kesukaran dinyatakan dalam bentuk proporsi yang 

besarnya berkisar 0,00 – 1,00. Makin besar indeks tingkat kesukaran yang 

diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin mudah soal itu. Taraf 

kesukaran dilakukan untuk menetukan kriteria soal yang termasuk mudah, 

sedang, dan sukar. 

 

Tabel 11. Kriteria Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran Kriteria 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah  

Sumber: Arikunto (2014: 210) 
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Setelah dilakukan tes taraf kesukaran pada soal tes pengetahuan, 

menggunakan SPSS 22.0 didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal 

No Soal Jumlah 
Tingkat 

Kesukaran 

1, 2, 3, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 14, 

15, 18,19, 21, 22, 24, 25, 28, 

30, 32, 34 

21 Mudah 

7, 9, 13, 17, 20, 23, 27, 29, 31 10 Sedang 

2, 16, 26 3 Sulit 

 

Berdasarkan hasil analisis taraf kesukaran, maka diperoleh 3 soal yang 

berkategori sulit, 10 soal kategori sedang, dan 21 soal dengan kategori 

mudah. 

 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Untuk menentukan reliabilitas 

pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 22.0 dengan 

uji statistika Cronbach Alpha. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai 

nilai r hitung > r tabel (Arikunto, 2010:221). 

 

Tabel 13. Kriteria Indeks Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria  

0,00 - 0,19 Sangat lemah 

0,20 - 0,39 Lemah 

0,40 - 0,59 Sedang 

0,61 - 0,79 Kuat 

0,80 - 1,00 Sangat kuat 

Sumber: Arikunto (2014: 359) 
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Soal tes pengetahuan dan angket sikap peduli siswa diuji menggunakan SPSS 

22.0. Kemudian diperoleh reliabilitas soal pengetahuan sebagai berikut: 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Sikap Peduli dan Soal Pengetahuan 

Keterangan Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

Soal Tes Pengetahuan 0,904 Sangat Tinggi 

Soal Angket Sikap 

Peduli 

0,932 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai reliabilitas dari soal tes pengetahuan 

sebesar 0,904 dengan tingkat reliabilitas sangat tinggi. Sedangkan nilai 

reliabilitas dari soal tes pengetahuan sebesar 0,932 dengan tingkat reliabilitas 

sangat tinggi. 

 

4. Daya Pembeda Soal 

Kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah disebut 

dengan daya pembeda soal. Interval daya pembeda terletak antara -1,00 

sampai dengan 1,00. Dalam suatu kelompok siswa akan dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok atas (kelompok dengan skor tinggi) dan kelompok 

bawah (kelompok dengan skor rendah). Pada butir tertentu jika kelompok 

atas. 

 

Tabel 15. Kriteria Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria  

0,00 - 0,20 Buruk 

0,21 - 0,40 Cukup 

0,41 - 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

Negatif Tidak baik, harus seimbang 

Sumber: Arikunto (2014: 218) 
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Setelah dilakukan uji menggunakan SPSS 22.0 guna memperoleh daya 

pembeda pada soal tes pengetahuan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 16. Tingkat kesukaran Soal Pengetahuan 

No Soal Jumlah 
Tingkat 

Kesukaran 

8, 13, 22, 23 4 Baik Sekali 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 

14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 

24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 

32, 33, 34 

26 Baik 

4, 26 2 Buruk 

9, 16 2 Tidak Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka didapatkan 4 soal dengan kriteria baik sekali, 

26 soal kriteria baik, 2 soal dengan kriteria buruk, dan 2 soal kriteria tidak 

baik. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan uji prasyarat dan uji 

hipotesis. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas: 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah sampel 

penelitian merupakan jenis data yang berdistribusi normal atau tidak normal. 

Data yang diuji normalitasnya adalah data sikap peduli dan hasil belajar. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan uji One-sample Kolmogrof-Smirnov Test 

dengan SPSS Versi 22.0. 

a. Hipotesis 

H0 : data hasil belajar berdistribusi normal ; data nilai sikap sikap peduli 

berdistribusi normal. 
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H1 : data hasil belajar tidak berdistribusi normal ; data nilai sikap peduli 

tidak berdistribusi normal. 

b. Kriterian Pengujian 

Terima Ho jika Lhitung < Ltabel atau p-value > 0,05, tolak Ho untuk harga 

yang lainnya. 

Pengambilan keputusan uji normalitas dilihat berdasarkan nilai signifikansi 

atau besaran probabilitas, yaitu dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. Jika nilai sig < 0,05 maka data hasil belajar terdistribusi tidak normal ; 

data nilai sikap peduli terdistribusi tidak normal. 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka data hasil belajar terdistribusi normal ; data nilai 

sikap peduli terdistribusi normal. 

 

2. Uji Kesamaan Dua Varian (Uji Homogenitas) 

Uji homogenitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah suatu 

sampel yang berjumlah dua atau lebih memiliki varians yang sama 

(homogen). Data yang diuji homogenitas adalah data sikap peduli dan hasil 

belajar. Uji homogenitas menggunakan uji Levene Test  dengn program SPSS 

Versi 22.0 pada taraf signifikasi 5% atau 𝛼 = 0.05. Uji homogenitas dapat 

dilakukan apabila masing-masing data terdistribusi dengan normal. 

a. Hipotesis 

H0 : varian antar variabel data hasil belajar homogen; varian antara 

variabel data nilai sikap peduli homogen. 

H1 : varian antar variabel data hasil belajar tidak homogen; varian antara 

variabel data nilai sikap peduli tidak homogen. 

b. Kriteria Uji 

Jika Fhitung< Ftabel atau probabilitasnya > 0,05 maka H0 diterima.  

Jika Fhitung> Ftabel atau probabilitasnya < 0,05 maka H0 ditolak  
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3. Uji Hipotesis One Way ANOVA 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji anova one-way pada 

aplikasi SPPS 22.0. Uji one-way ANOVA  digunakan untuk menguji 2 sampel 

atau lebih, serta mengetahui interaksi antar variabel. Pengujian hipotesis yang 

dilakukan dengan analisis Uji one-way ANOVA akan membandingkan nilai 

fhitung dengan ftabel, dengan ketentuan jika fhitung lebih besar dari ftabel maka H1 

diterima, sedangkan jika fhitung lebih kecil dari ftabel maka H1 ditolak. 

a. Hipotesis  

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

pembelajaran probing-prompting terhadap sikap peduli heritage 

TNBBS siswa 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

pembelajaran probing-prompting terhadap sikap peduli heritage 

TNBBS siswa 

b. Kriteria Uji 

Jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak dan jika p-value ≥ 0,05 maka H0 

diterima. 

 

4. Uji Hipotesis Independent Simple T-test 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji anova one-way pada 

aplikasi SPPS 22.0. Uji Independent Simple T-test digunakan untuk 

membandingkan rata-rata 2 kelompok, serta mengetahui interaksi antar 

variabel. Pengujian hipotesis yang dilakukan dengan analisis Uji Independent 

Simple T-test akan membandingkan nilai fhitung dengan ftabel, dengan ketentuan 

jika fhitung lebih besar dari ftabel maka H1 diterima, sedangkan jika fhitung lebih 

kecil dari ftabel maka H1 ditolak. 

c. Hipotesis  

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

pembelajaran probing-prompting terhadap hasil belajar heritage 

TNBBS siswa 
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H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

pembelajaran probing-prompting terhadap hasil belajar heritage 

TNBBS siswa 

d. Kriteria Uji 

Jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak dan jika p-value ≥ 0,05 maka H0 

diterima. 

 

5. Dimensi Sikap Peduli terhadap Heritage TNBBS 

Dimensi sikap peduli terdiri dari kognisi, afeksi, dan konasi. Untuk 

mengetahui dimensi yang paling dikuasai peserta didik diperoleh dari data 

nilai angket sikap peduli yang diberikan pada akhir pembelajaran. Melalui 

data yang diperoleh, peneliti dapat mengelompokkan dimensi mana yang 

paling dikuasai oleh peserta didik. Data hasil angket sikap peduli yang 

diberikan kemudian dikelompokkan menjadi 3 dimensi, yaitu kognisi 

(pengetahuan), afeksi (perasaan), dan konasi (perilaku). Setelah itu, 

dilakukan perhitungan dua mean Compare Means dan uji one way ANOVA, 

sehingga dari data tersebut peneliti dapat mentukan dimensi manakah yang 

paling dikuasai oleh siswa. Hasil persentase kemudian akan dikategorikan 

sesusai dengan tabel berikut: 

 

Tabel 17. Kriteria Sikap peduli 

No Skor Nilai Kriteria 

1 <60 Kurang 

2 60-70 Cukup 

3 >70-80 Baik 

4 >80 Sangat Baik 

Sumber: Mahita (2018) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

Simpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh dari penggunaan model probing-prompting terhadap 

sikap peduli heritage TNBBS siswa di SMP N 7 Krui. 

2. Dimensi yang paling dikuasai siswa dalam meningkatkan sikap peduli 

heritage TNBBS di SMP N 7 Krui adalah dimensi afeksi.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti adalah: 

1. Bagi peneliti lain yang akan menggunakan model probing-prompting 

harus lebih mempehatikan efektivitas waktu dalam melakukan tanya 

jawab dan membuat pertanyaan yang lebih menarik dan mudah 

dimengerti oleh siswa. 

2. Bagi pendidik diharapkan dapat menjadikan TNBBS sebagai sumber 

belajar, agar siswa dapat mengenal lebih dalam mengenai keberadaan 

TNBBS.   
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